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ABSTRAK 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tingkat kesehatan bank yaitu NPL, LDR, 

GCG, ROA, NIM, dan, CAR secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Sedangkan hasil dari pengujian secara parsial menunjukkan 

variabel NPL berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Variabel LDR, GCG, ROA, 

NIM, dan CAR menunjukkan hasil bahwa variabel-variabel tersebut secara parsial tidak 

perpengaruh signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan keterlibatan peneliti 
terhadap data, penelitian ini bersifat tidak mengintervensi data. Saran kepada para 

investor hendaknya mempertimbangkan analisis tingkat kesehatan bank serta 

memperhatikan faktor-faktor lain ketika akan mengambil keputusan investasi pada 

Bank Pembangunan Daerah. Kepada pihak bank yang bersangkutan pada penelitian ini 
diharapkan untuk lebih memperhatikan rasio keuangan Non Performing Loan (NPL) 

Kata-kunci:  
Kinerja karyawan, Tanggung jawab, Pemberian insentif 

 
Abstract : This type of research is a quantitative approach. The sample in this study 
were 105 respondents who were taken with the saturated method. Data reliability 
analysis techniques, classical assumption test, determination coefficient test, and 
hypothesis testing. The calculation process is assisted by the SPSS 26 software 
application program. The test results show that incentives have a positive and 
significant effect on employee performance, responsibility has a positive and significant 
effect on employee performance, and incentives and responsibilities have a positive and 
significant effect on employee performance. 
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1. Pendahuluan  

Keberadaan Bank Pembangunan Daerah begitu penting dalam perkonomian daerah. Bank 

Pembangunan Daerah memiliki fungsi untuk membantu pemerintah dalam hal 

kepentingan daerah berupa jasa pelayanan keuangan dan perbankan. Fungsi dari BPD 

yaitu untuk pengembangan perekonomian dari suatu daerah yang bertujuan untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat daerah, menjadi sumber pembiayaan pembangunan 

daerah, menyimpan dana, dan mengelola keuangan daerah. Melihat pentingnya 

keberadaan BPD, maka sudah seharusnya BPD mampu untuk menjaga kesehatan banknya. 

Tingkat kesehatan bank ini dapat dilakukan dengan pendekatan Risk-Based Bank Rating 

(metode RGEC) dengan melakukan analisis komponen kesehatan bank, yaitu Risk Profile 

(Profil Risiko), Good Corporate Governance (GCG), Earning (Rentabilitas), dan Capital 

(Permodalan). 

 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat per Desember 2018, diketahui total laba sebelum 

pajak Bank Pembangunan Daerah (BPD) sepanjang tahun 2018 mencapai Rp 15,157 

miliar. Realisasi angka tersebut secara year on year (yoy) naik 3,9% dibandingkan dengan 

tahun 2017 yang hanya sebesar Rp 14,584 miliar. Sedangkan, pendapatan laba bersih 

setelah pajak (Net Income After Tax) setelah dikurangi taksiran pajak pada 2018 mencapai 

Rp 13,090 miliar, tumbuh 5,4% dibandingkan dengan realisasi pada 2017 sebesar Rp 

12,421. Dalam 4 tahun kebelakang laba dari BPD terus mengalami kenaikan setiap 

tahunnya, dimana sebelumnya pernah mengalami penurunan laba di tahun 2014 sebesar 

9,9%. Merujuk pada data Bursa Efek Indonesia (BEI) per Desember 2018, diketahui rata-

rata harga saham BPD yang terdaftar di BEI mengalami pergerakan naik dan turun dari 

tahun 2014 sampai tahun 2018. Perubahan harga saham tersebut dapat disebabkan oleh 

faktor internal maupun faktor eksternal bank. Faktor internal seperti kinerja keunangan 

bank serta manajemen kinerja dalam penerapan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance. Kemudian faktor eksternal seperti inflasi, nilai kurs mata uang, dan faktor 

lain yang berhubungan dengan perdagangan saham di bursa efek. 
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Pertumbuhan laba pada Bank Pembangunan Daerah dipengaruhi oleh rasio-rasio 

keuangan bank. Sehingga yang melatarbelakangi peneliti memilih obyek Bank 

Pembangunan Daerah (BPD) yaitu untuk mengatahui bagaimana pengaruh rasio keuangan 

serta manajemen kinerja berpengaruh terhadap harga saham melalui pendekatan RBBR 

(metode RGEC). Karena BPD menjadi salah satu bank yang memiliki potensi yang baik bagi 

perekonomian Indonesia khususnya di daerah-daerah. Tingkat kesehatan bank dapat 

menunjukkan kinerja dari BPD apakah baik atau buruk. Hasil dari penilaian tingkat 

kesehatan tersebut dapat memberikan dampak keputusan investor serta mempengaruhi 

kerpercayaan masyarakat kepada BPD. Apabila BPD memiliki tingkat kesehatan bank yang 

buruk maka memungkinkan masyarakat akan beralih ke bank-bank lain untuk menyimpan 

uangnya dan investor memilih bank lain untuk menanamkan modalnya. Jika hal ini terjadi, 

maka bank akan mengalami penurunan keuntungan, penurunan ini akan berdampak pada 

harga saham bank tersebut. Oleh karena itu, keberhasilan BPD dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai lembaga keuangan daerah yang bermutu baik dapat dilihat atau ditinjau 

dari hasil penilaian tingkat kesehatan tersebut. 

 

2.  Kajian Literatur 

Pada Undang Undang RI No. 10 Tahun 1998 mengenai Perbankan (pasal 1 ayat 2), 

menyebutkan bahwa bank adalah sebuah badan yang memberikan pelayanan bagi 

masyarakat yang ingin menyimpan dananya dalam bentuk simpanan, serta memberikan 

pelayanan menyalurkan dana dalam bentuk kredit. Hal ini dilakukan bertujuan untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Berdasarkan fungsinya bank dibagi menjadi 2 yaitu 

yang pertama adalah bank umum, bank ini menjalankan kegiatan usahanya dengan prinsip 

syariah ataupun secara konvensional dengan memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaranan. Jenis bank yang kedua adalah Bank Perkreditan Rakyat (BPR) bank ini 

menjalankan kegiatan usahanya dengan prinsip syariah ataupun secara konvensional 

dengan tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaranan. 

 

BPD adalah bank yang berdiri sebagai mitra kerja pemerintah provinsi daerah yang 

bersangkutan. BPD menyediakan layanan dan produk seperti bank umum lainnya. 

Layanan menghimpun dana dan menyalurkan dana, kemudian berbagai macam produk 
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kredit mulai dari segmen produktif dan segmen konsumtif. Dimana contoh dari segmen 

produktif seperti investasi dan modal usaha, dan contoh segmen konsumtif seperti kredit 

tanpa jaminan. Sedangkan untuk produk dananya berupa deposito, tabungan, dan giro. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 1962 tentang 

ketentuan-ketentuan pokok bank pembangunan daerah didirikan untuk menyediakan 

pembiayaan untuk pelaksanaan usaha pembangunan daerah.  

 

Darmawi (2011) mendefinisikan kesehatan bank merupakan kepentingan yang dimiliki 

oleh banyak pihak, mulai dari nasabah, manajemen, sampai yang terpenting adalah 

pemilik, dimana Bank Indonesia berperan sebagai pengawas seluruh bank yang ada di 

Indonesia. Menurutnya kesehatan bank ini sangat penting, karena cukup memberikan 

dampak pada perekonomian Indonesia. Penilaian tingkat kesehatan perbankan di 

Indonesia wajib untuk dilakukan seluruh bank di Indonesia. Penilaian ini dilakukan 

melalui pendekatan risiko (RiskBased Bank Rating/RBBR) yang cakupan penilaiannya 

meliputi faktor profil risiko, Good Corporate Governance (GCG), rentabilitas, dan faktor 

permodalan.  

 

Pengertian dari harga saham adalah harga yang telah ditentukan oleh suatu perusahaan 

untuk diberikan kepada pihak yang ingin menjadi bagian dari pemilik perusahaan. Harga 

saham juga dapat diartikan sebagai harga yang terbentuk dari proses permintaan dan 

penawaran atas saham suatu perushaan di pasar efek. Jumlah lembar saham yang dimiliki 

oleh investor menunjukkan total nilai aset yang dimiliki. Harga saham yang semakin tinggi 

mencerminkan nilai yang dimiliki perusahaan. Harga saham juga bisa menunjukkan 

keadaan atau kondisi industri yang bersangkutan dan juga kondisi ekonomi negara. 

Menurut Sartono (2011:192) harga saham terbentuk dari mekanisme penawaran dan 

permintaan yang terjadi di pasar modal, jika harga suatu saham mengalami kelebihan 

permintaan maka yang terjadi adalah harga saham cenderung naik .  

 
𝐻1 : Terdapat pengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) antara variabel 

tingkat kesehatan bank yaitu NPL, LDR, GCG, ROA, NIM, dan CAR terhadap harga 
saham BPD yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018. 
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X3: Good Corporate 

Governance (Nilai 

Komposit) 

X5: Net Interest Margin 

(NIM) 

X6: Capital Adequacy 

Ratio (CAR) 

Y: Harga Saham 

X4: Return on Assets 

(ROA) 

𝐻2 : Terdapat pengaruh signifikan secara parsial variabel NPL terhadap harga saham BPD 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018. 

 
𝐻3 : Terdapat pengaruh signifikan secara parsial variabel LDR terhadap harga saham BPD 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018. 
 
𝐻4 : Terdapat pengaruh signifikan secara parsial variabel GCG terhadap harga saham BPD 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018. 
 
𝐻5 :  Terdapat pengaruh signifikan secara parsial variabel ROA terhadap harga saham BPD 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018. 
 
𝐻6 : Terdapat pengaruh signifikan secara parsial variabel NIM terhadap harga saham BPD 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018. 
 
𝐻7 : Terdapat pengaruh signifikan secara parsial variabel CAR terhadap harga saham BPD 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018. 
 

Gambar 1. Bagan Hipotesis 

 

 

 

  
 

X1: Non Performing 

Loan (NPL) 

X2: Loan to Deposit 

Ratio (LDR) 
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Keterangan: 
1. Garis putus-putus: hubungan simultan 

2. Garis bersambung: hubungan parsial 

3.  Metode Penelitian 

Berdasarkan metodenya, penelitian merupakan penelitian kuantitatif. Sugiyono (2013:13) 

menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilandaskan pada 

filsafat positivisme, dimana penelitian kuantitatif digunakan untuk penilitian pada 

populasi ataupun sampel tertentu. Berdasarkan tujuannya, penelitian ini bersifat kausal. 

Bertujuan untuk mencari hubungan dari beberapa variabel. Sugiyono (2012:59) 

mendefinisikan hubungan kausal sebagai hubungan yang terbentuk karena adanya sebab 

dan akibat. Berdasarkan keterlibatan peneliti terhadap data, penelitian ini bersifat tidak 

mengintervensi data maksudnya adalah data yang digunakan tidak dibentuk atau tidak 

disusun sendiri dari awal oleh peneliti yang bersangkutan. Berdasarkan dimensi waktu, 

penelitian ini menggunakan data yang termasuk dalam jenis data runtut waktu (time 

series).  

 

Nazir (2005) mendefinisikan populasi sebagai sekelompok individu yang memiliki 

karakter dan kualitas yang telah ditetapkan oleh peneliti.. Populasi yang akan digunakan 

pada penelitian ini sebanyak 110 bank yang merupakan Bank Umum yang ada di 

Indonesia. Sugiyono (2008: 118) menerangkan bahwa sampel adalah suatu bagian dari 

populasi mulai dari jenis, karakteristik, bahkan kesuluruhan yang ada pada sebuah 

populasi. Teknik pengambilan sampel (sampling) pada penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling, dimana sampel akan diambil ketika memenuhi kriteria atau 

syarat yang telah ditentukan. Adapun beberapa kriteria dan syarat pemilihan sampel 

adalah sebagai berikut: 

1. Bank Umum Konvensional yang termasuk dalam Bank Pembangunan Daerah di 

Indonesia. 

2. Bank Pembangunan Daerah yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak 

tahun 2014-2018. 

3. Bank Pembangunan Daerah di Indonesia yang laporan tahunannya (annual report) 

tersedia selama tahun 2014-2018. 
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4. Bank Pembangunan Daerah yang mencantumkan data peringkat Good Corporate 

Governance (GCG) selama tahun 2014-2018. 

 

Table 1. Daftar Sampel 

No. Nama Bank 

1 BPD BANTEN TBK 

2 BPD JAWA BARAT DAN BANTEN TBK 

3 BPD JAWA TIMUR TBK 

 
Data yang digunakan dalam penilitian ini adalah data kuantitatif dengan skala rasio serta 

bersumber dari data sekunder. Kasiram (2008) menjelaskan pengertian dari penelitian 

kuantitatif adalah sebuah metode penelitian yang analisisnya menggunakan data dalam 

bentuk angka serta menganalisis melalui penelitian terdahulu. Data yang digunakan 

berupa data sekunder yang mana datanya bukan diolah langsung oleh penulis melainkan 

data yang sudah dipublikasi dan sudah siap dipakai langsung. Data yang digunakan berasal 

dari laporan tahunan bank yang didapat melalui situs resmi BPD yang bersangkutan dan 

data harga saham berasal dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

Sugiyono (2004:169) mengatakan bahwa analisis deskriptif adalah statistik yang 

fungsinya untuk analisa sebuah data dengan cara membuat deskripsi atas data yang yang 

telah dikumpulkan, namun pendeskripsian data ini ditulis seperti adanya tanpa membuat 

kesimpulan yang generalisasi, maksudnya adalah kesimpulan dibuat secara umum. 

 

Sebuah model regresi linear Ordinary Least Square (OLS) akan dinilai melalui analisis uji 

asumsi klasik apakah dalam model regresi linear OLS tersebut terdapat masalah asumsi 

klasik atau tidak. Mengingat data penelitian yang digunakan adalah sekunder, maka dari 

itu diperlukan adanya pengujian pada beberapa asumsi klasik diantaranya yaitu uji 

multikolinearitas, uji normalitas data, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 

 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik analisis regresi linear 

berganda yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh mengenai 
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besarnya pengaruh dari variabel independen yaitu variabel NPL, LDR, GCG, ROA, NIM, dan 

CAR terhadap variabel dependen yaitu harga saham. 

 

Menurut Ghozali (2018) uji F adalah uji signifikan secara keseluruhan dari variabel bebas 

terhadap garis regresi yang diobservasi ataupun estmasi, apakah variabel terikat 

berhubungan linear terhadap variabel bebas. Kriteria penerimaan hipotesis menurut 

Riyano (2020) adalah sebagai berikut: 

a. 𝐻0 = 0 : tidak ada pengaruh signifikan secara simultan variabel independen 
terhadap variabel dependen 

b. 𝐻a  ≠ 0 : tidak ada pengaruh signifikan secara simultan variabel independen 
terhadap variabel dependen 

Pengambilan keputusan uji F menurut (Riyanto dan Hatmawan, 2020:141) adalah 
sebagai berikut: 

a. Jika F hitung < F tabel atau sig > 0,05, maka 𝐻0 diterima 
b. Jika F hitung ≥ F tabel atau sig ≤ 0,05, maka 𝐻0 ditolak 

Uji t digunakan untuk melihat apakah parameter  regresi dianggap signifikan atau tidak. 
Uji parsial digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial (sendiri sendiri). Ketetapan kriteria (Riyanto 
dan Hatmawan, 2020:141) adalah sebagai berikut: 

a. 𝐻0 = 0 : tidak ada pengaruh yang signifikan variabel independen terhadap 
variabel dependen 

b. 𝐻a  ≠ 0 : terdapat pengaruh yang signifikan variabel independen terhadap 
variabel dependen 

Pengambilan keputusan uji parsial (Riyanto dan Hatmawan, 2020:141) adalah sebagai 
berikut: 

a. 𝐻0 diterima jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau -𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau nilai sig > 0,05 

b. 𝐻0 ditolak jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau -𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau nilai sig ≤ 0,05 

Menurut Ghozali (2009) uji koefisien determinasi intinya adalah menghitung seberapa 
jauh kemampuan sebuah model dalam menerangkan variasi variabel dependen, rentang 
nilai dari koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Koefisien determinasi 
menjelaskan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen. 
 

4. Hasil Penelitian 

Standar kepastian dalam pengujian reliabilitas memanfaatkan teknologi Alpha Cronbach. 

Jika  memiliki faktor reliabilitas atau  alpha  melebihi  dari 0,6, dapat dipastikan. 

Cronbach’s  Alpha  bernilai  tidak  lebih besar dari 0,6. pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Sumber : Data Penelitian (2020). 
 
Memanfaatkan studi ini, para peneliti melakukan analisis grafik dengan menggunakan plot 

histogram dan Normal P- P Plot of Regression Standardized Residual dan tes ndonesia 

melalui uji Kolmogrov Smirnov (KS), pada Gambar sebagai berikut : 

Gambar 2. Uji Normalitas Kurva Histogram 

 

 
 

Sumber : Data Penelitian (2020) 
 
Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R 
R 

Square 
Adjust R 

Squre 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,632a ,399 ,387 2,681 

 
Sumber : Data Penelitian (2020) 
 
Dapat diperhatikan dari tabel di atas bahwa nilai (R2) dari hasil uji koefisien determinasi adalah 

0,399. Ini berarti bahwa dalam model regresi ini, persentase variabel pemberian insentif dan 

 
Variabel 

Cronbach’s Alpha  
Kriteria 

 
Keterangan 

Pemberian Insentif 
(X1) 0,887 0,6 Reliabel 

Tanggung Jawab (X2) 
0,879 0,6 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 
0,879 0,6 Reliabel 
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tanggung jawab adalah 39,9%, selain itu perolehan hasil variabel lain (hingga 60,1%) terpengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan PT Yongda Plastics ndonesia di 

Batam. 

 
Tabel 3. Hasil Uji F 

Model 
 Sum of 

Square 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

 
Regression 486,595 2 243,480 33,881 ,000b 

1 
Residual 733,003 102 7,186 

  

 Total 1,219,962 104    
Sumber : Data Penelitian (2020 ) 
 
Menurut Tabel di atas, variabel "pemberian insentif" dan "tanggung jawab" secara 
simultan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai F 
yang dihitung positif pada 33,881, dan  nilai  signifikan  0,000 tidak lebih besar dari angka 
α 0,05. Sehingga bisa dipastikan diterimanya hipotesis ketiga.  

 
5. Pembahasan 

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen, hasil yang diperoleh pada Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel yang diberikan 

insentif memiliki pengaruh positif sebesar 3.137, dan signifikansi 0,003 tidak melebihi 

nilai α0,05. Oleh karena  itu dapat dipastikan hipotesis pertama dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel insentif berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT Yongda Plastics Indonesia. Koefisien regresi pemberian insentif variabel positif berarti 

bahwa meningginya angka pemberian insentif, meninggi juga angka kinerja karyawan. 

Pemberian insentif dapat meningkatkan kinerja karyawan PT Yongda Plastics Indonesia. 

 

Berdasarkan hasil yang digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat, hasil uji-t pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh 

positif  variabel  yang  bertanggung jawab sebesar 2,513 dan signifikansi 0,018 lebih kecil 

dari α0,05. Sehingga bisa dikatakan diterimanya hipotesis kedua, yang menunjukkan 

bahwa variabel tanggung jawab PT Yongda Plastics Indonesia di Batam mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel koefisien tanggung jawab 

memiliki nilai positif,  yang  mempunyai arti bahwa meningginya angka tanggung jawab, 

semakin tinggi pula angka kinerja karyawan. Dampak Tanggung Jawab menyatakan hasil 
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yang positif dan signifikan dalam kinerja karyawan terhadap Kinerja Karyawan PT Yongda 

Plastics Indonesia. Hasil penelitian yang selalu menguji pengaruh partisipasi anggaran 

terhadap kinerja manajerial juga mendukung hal tersebut (Ermawati,  2017;  Jatmiko,  

2017;  Giusti  et  al.,  2018;  Pratiwi,  2019;  Andison  &  Augistine,  2017; Marlina, 2019). 

Dari penelitian ini diketahui bahwa partisipasi dalam penyusunan anggaran memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja manajemen. Oleh karena itu dapat dikatakan 

bahwa penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya.  

 

Tanggung Jawab yang dimaksud adalah kegiatan perusahaan yang diserahkan kepada 

karyawan baik secara langsung dan tidak langsung besarnya tanggung jawab yang 

dikerahkan kepada karyawan maka bisa menaikkan Kinerja Karyawan PT Yongda Plastics 

Indonesia. 

 

Menurut hasil uji-F yang diteliti demi menentukan efek simultan variabel pemberian 

insentif dan tanggung jawab terhadap kinerja karyawan,  hasil uji-F yang diperoleh dalam 

menunjukkan bahwa variabel pemberian insentif dan tanggung jawab secara simultan 

memiliki dampak positif senilai 33.881, dan secara signifikan 0,00 tidak lebih  besar  dari  

angka α0,05. Temuan penelitian ini berasal dari penelitian sebelumnya (Lamato, 2017; 

Adhiputra, 2019; Laiya & Pondaag, 2018; Komara, 2017).  Maka bisa dikatakan bahwa 

hipotesis ketiga penelitian ini menyatakan bahwa variabel pemberian insentif dan 

tanggung jawab mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Yongda 

Plastics Indonesia. 

 

6.  Kesimpulan 

Variabel tingkat kesehatan bank yang terdiri dari faktor profil risiko (risk profile) yang 

diukur menggunakan rasio NPL dan LDR, faktor tata keolola perusahaan yang diukur 

dengan nilai komposit GCG secara keseluruhan, faktor rentabilitas yang diukur dengan 

menggunakan rasio ROA dan NIM, dan faktor permodalan yang diukur dengan 

menggunakan rasio CAR secara bersama-sama (simultan) berpengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham BPD yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. Faktor profil risiko 

yang diukur menggunakan rasio NPL secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
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harga saham BPD yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. Faktor profil risiko yang diukur 

menggunakan rasio LDR secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham BPD yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018. Faktor tata keolola perusahaan (good 

corporate governance) yang diukur dengan nilai komposit secara keseluruhan secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham BPD yang terdaftar di BEI 

tahun 2014-2018. Faktor rentabilitas yang diukur dengan menggunakan rasio ROA secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham BPD yang terdaftar di BEI 

tahun 2014- 2018. Faktor rentabilitas yang diukur dengan menggunakan rasio NIM secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham BPD yang terdaftar BEI tahun 

2014-2018. Faktor permodalan yang diukur dengan menggunakan rasio CAR secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham BPD yang terdaftar di BEI 

tahun 2014-2018. 
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